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Abstracts: The objectives of this study are: process of developing
companion book and V alidation of the companion book “matan al
Jurumiyah” based reception learning David Ausubel at Pondok
Pesantren al mukblisin areng-areng Batu Malang. In this study
using the research and development (R&>D) research method based
on the ADDIE model: needs analysis, design, development,
implementation, evaluation. The research instruments used are

observation, questionnaires, interviews, and tests. The results of this
study are: (1) The development of the companion book “matan al
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Jurumiyah” based reception learning David Ausubel consists of 5
stages: Needs —analysis,  providing  structured — explanations,
excanples, exercises, to improve students' understanding. Design, to
provide comfort for readers. Development, the material is done by
structuring the material in a structured manner. Implementation,
used on 15 students. Evaluation, validation by material and design.
(2) The results of validation from two experts: 85% material
experts with excellent and feasible categories. The results of design
validation are 82.5% with excellent and feasible categories.
Keywords: Companion Book, Matan Al Jurumiyah, Reception
learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
buku pendampin dan mendeskripsikan kelayakan
pengembangan buku pendamping “Matan al Jurumiyah”
berbasis pendekatan Reception Learning David Ausubel di
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Areng-areng Batu
Malang. penelitian ini menggunakan metode penelitian
research and development (R&D) berdasarkan model
ADDIE: analisis kebutuhan, desain, pengembangan,
implementasi, evaluasi. Adapun instrumen penelitian
yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, dan
tes. Hasil penelitian ini adalah: (1) Pengembang buku
pendamping “matan al jurumiyah” berbasis pembelajaran
penerimaan David Ausubel terdiri dari 5 tahap yaitu:
Analisis kebutuhan, menyediakan penjelasan terstruktur,
contoh, latthan, untuk meningkatkan pemahaman santri.
Desain, untuk memberikan kenyamanan bagi pembaca.
Pengembangan, materi dilakukan dengan menyusun
materi secara terstruktur. Implementasi, digunakan pada
15 santri. Evaluasi, validasi oleh ahli materi dan desain
guna memastikan kualitas dan efektivitas buku
pendamping yang dikembangkan. (2) hasil validasi dari
dua ahli: ahli materi 85% dengan kategori baik sekali dan
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layak. hasil validasi desain 82,5% dengan kategori baik
sekali dan layak.
Kata Kunci: buku pendamping; nahwu; Reception Learning

PENDAHULUAN

Bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Arab, terutama yang
memfokuskan pada Qawaid An-Nahwiyah (tata bahasa), sering
menghadapi berbagai masalah yang menghambat proses belajar
mengajar secara efektif. Banyak bahan ajar yang digunakan masih
berorientasi pada teks-teks Bahasa arab sehingga sulit dipahami oleh
siswa yang baru mengenal Bahasa arab, terlebih ilmu nahwu, seperti
kitab Matan Al jurumiyyah, mutammimah dan nadhom imriti." Hal
tersebut yang menjadikan para siswa tidak bisa memahami secara
mandiri. Selain itu, bahan ajar yang tersedia sering kali kurang
bervariasi dalam format dan isi, sehingga tidak dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep tata Bahasa Arab.” Banyak bahan
ajar juga tidak disesuaikan dengan metode pengajaran modern
seperti pendekatan kognitif, kolaboratif, dan berbasis proyek,
sehingga tidak mendukung metode pengajaran yang lebih interaktif

' Aulia Mustika IImiani et al.,, “Multimedia Interaktif Untuk Mengatasi
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” A/-Ta'’rib Jurnal llmiah Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab a, no. y (y.v.): \v—rv.

MR D IR ER W W U ¢ sik2WUIN-Maliki Press, v.y¥(

" A Mualif, “Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu Dalam Pendidikan Bahasa
Arab,” AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam) 1, no.
V(Y a) v
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dan berpusat pada siswa.' Mengatasi problematika ini memerlukan
upaya kolaboratif antara pengembang bahan ajar, guru, dan lembaga
pendidikan untuk mengembangkan buku pendamping yang lebih
relevan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Arab dan memotivasi siswa untuk memahami
konsep-konsep tata bahasa dengan mandiri dan jauh lebih baik.”
Pendekatan Reception Learning yang dikembangkan oleh
David Ausubel menawarkan sebuah kerangka teori yang
menekankan  pentingnya  struktur kognitif dalam  proses
pembelajaran.” Ausubel menegaskan bahwa pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika siswa dapat mengaitkan informasi baru
dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif
mereka.” Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan
materi pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga relevan
dan mudah dipahami oleh siswa. Dalam konteks pengajaran Nahwu
di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin, pendekatan Reception Learning

¢ Harlinda Syofyan, Zulela Ms, and M Syarif Sumantri, “Pengembangan Awal
Bahan Ajar Ipa Di Sekolah Dasar,” JPD: Jurnal Pendidikan Dasar \., no. )
(Y+14): oy—yv, https://doi.org/y ., vy .. 4/JPD. .y .5,

* Salisah Putri et al., “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Min
vY Medan,” Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa y, no. 1 (Y.y$): \—\ 1.

* Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran Untuk
Kurikulum Merdeka Di Era Society ,. (Bali: Nilacakra, v.yy).

¥ Muhammad Syaikhul Basyir, Aqimi Dinana, and Aulia Diana Devi,
“Kontribusi Teori Belajar Kognitivisme David P. Ausubel Dan Robert M.
Gagne Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Madrasah v, no.
(Yoyy): Ad—Y e
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ini dapat memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Dengan mengembangkan buku pendamping kitab Al
Ajurumiyyah berbasis pendekatan Reception Learning, diharapkan
para santri dapat lebih mudah memahami konsep-konsep Nahwu,
sehingga meningkatkan kompetensi mereka dalam bahasa Arab
secara keseluruhan.

Prinsip-prindip utama dalam teori reception learning David
Ausubel diantaranya, pertama, Presentation of Advance Organizer,
yakni pendidik harus bisa memilah beberapa meteri yang akan
digunakan dalam pembelajaran dengan kategori disetiap materinya
harus memenuhi persyaratan berikut: definisi, karakteristik dan
beberapa contoh yang mudah dipahami. Sehingga dapat digunakan
dalam membantu menanamkan pengetahuan baru, kedua,
Presentation of Learning Task or Material, yakni suatu pembelajaran
dengan materi baru harus disampaikan dengan metode baik berupa
metode ceramah, diskusi, atau memberikan tugas kepada siswa.
Ketiga, Strengthening Cognitive Organization, yakni guru
disarankan mencoba untuk menggabungkan informasi baru ke
dalam susunan pelajaran yang sudah direncanakan dengan
mengingatkan siswa bagaimana setiap rincian umum yang
berhubungan dengan rincian yang khusus.”

Dari pemaparan tersebut peneliti melihat adanya kesesuain
dalam proses pembelajaran nahwu dengan prinsip reception
learning David Ausubel, yakni dalam menguasai ilmu nahwu murid
harus memahami setiap materinya dan bisa menghubungkan antara

* Agus N. Cahyono, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual
Dan Terpopuler, Pertama (Jogjakarta: Diva Press, v.\v).
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materi satu dengan materi yang lainnya." Hal ini bisa akita lihat pada
prinsip pertama bahwa guru dituntut untuk memilih beberapa
materi yang akan dijadikan buku acuan dalam pembelajaran yang
memenuhi persyaratan. Seperti halnya dalam bab Fai/ yang mana
pada bab ini pendidik harus menyediakan definisi, karakteristik yang
memuat syarat-syarat fail dan juga amil-amil fail, kemudian
diterapkan pada contoh-contoh sederhana yang mudah dipahami
oleh peserta didik. Kedua, dalam pembelajaran dituntut adanya
metode yang tepat sehingga dapat mecapai suatu pembelajaran yang
diharapkan." Ketiga, setelah mendapat materi baru pendidik
diharapkan bisa memberi contoh yang saling berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari.’’

Peneliti sengaja mengambil tema Qawaid An-Nahwiyah
karena, Seringkali penulis menjumpai kesukaran santri dalam
memahami ilmu nahwu, khususnya ketika dalam hal memahami
struktur kalimat yang berada dalam beberapa kitab. Beberapa kali
peneliti melihat kesukaran santri dalam memahami kalimat tersebut
adalah qoidah-qoidah dasar. Seperti halnya mengi’robi sebuah

* Dani Firdaus et al., “Pengembangan Kemampuan Fahmu Al Nahwi Melalui
Kitab Nahwu Al-Wadikh Di Majelis Ta’lim Pp. Al-Qodiri Jember,” Jurnal
Bahasa Dan Pendidikan Bahasa Arab, vol. v, v .y, https://www.almaany.com.

'* Melinda Yunisa, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Aspek Ilmu
Nahwu Dan Sharaf Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi,”
AD-DHUHA : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Budaya Islam .v, no. .y
(Yeyy):y—ye.

" Siti Istivarina, “Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi Kesebangunan Dan
Kekongruenan Menggunakan Metode Direct Learning,” SENTRI: Jurnal Riset

Ilmiah, no. o (Y.Y¥): YASA=VY.
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kalimat, kerap sekali para siswa masih kesulitan dalam membedakan
mana kalimat isim dan fiil dan juga masih kurang memahami tarqib
sebuah kalimat dalam susunan Bahasa Arab. Tidak hanya itu saja
peneliti juga kerap menjumpai para siswa ketika disuruh untuk
mentarqibi sebuah kalimat isim yang jatuh setelah kalimat fiil mabni
majhul yang dalam qoidahnya merupakan naibul fail. Akan tetapi
presepsi beberapa para santri masih menganggap kalimat tersebut
adalah fail. Apalagi ketika memasuki tarkib yang lebih dalam lagi
seperti halnya tarkib yang berupa jumlah, baik itu berupa khobar
jumlah, khal jumlah maupun naat jumlah.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan
buku pendamping maupun bahan ajar telah banyak dilakukan,
misalnya Pertama: "Pembuatan Buku Pendamping untuk Kitab Al
Jurnmiyah untuk Meningkatkan Kemampnan Mabarah Qira’ah untuk
Pembelajaran  Nabwn di PP. Al-Hikmah Al-Fathimiyyah Malang"
menunjukkan hasil validasi dari tiga ahli dengan kategori "baik
sekali" dan "layak" (mateti: 85%, bahasa: 100%, desain: 86%0). Buku
ini efektif meningkatkan kemampuan maharah qgira’ah berdasarkan
metode D7/l and Practice, dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05.
Kesimpulannya, buku pendamping ini dapat meningkatkan
kemampuan maharah qira’ah santri. Kedua: "Pembuatan Kitab
Pendamping Pembelajaran Nabwn Menggunakan Metode Deduktif dalam
Program  Musyawarah di - Pondok  Pesantren Al Inayah Pasurnan"
menunjukkan kelayakan validasi materi dan bahasa dengan nilai 96%
(kategori “Mumtaz”), serta validasi desain dengan nilai 85%
(kategori  “Mumtaz”). Penggunaan buku pendamping ini
menghasilkan rata-rata post-test (88,89%) lebih tinggi dari pre-test
(57,37%) dengan nilai signifikan 0,282 < 0,05 dan t-hitung 15,389 >
2,042. Buku ini layak digunakan untuk pembelajaran santri. Ketiga:
"Pengembangan  Bahan Ajar Berbasis Model Pembelajaran  Discovery
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Learning di SD/MI" menunjukkan hasil validasi media (94%, sangat
layak), materi (80%, layak), bahasa (82%, sangat layak), serta respon
guru (80% dan 81%, layak dan sangat layak). Bahan ajar berbasis
Discovery Learning ini dinyatakan layak untuk digunakan oleh siswa
kelas IV SD/MI.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan
buku pendamping berbasis pendekatan Reception Learning yang
dirancang untuk mempermudah proses internalisasi kaidah Nahwu.
Pendekatan ini mengedepankan penyusunan materi secara bertahap
dengan mengaitkan konsep-konsep materi nahwu pada kitab
pembelajaran yang digunakan, yakni Matan al Jurumiyah, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Tidak hanya itu, buku ini
juga dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan santri di Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin dengan menyesuaikan metode pengajaran
tradisional yang biasa digunakan di pesantren dengan teori
pembelajaran modern.

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka beberapa hal penting yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah; untuk mengetahui pengembangan buku pendamping
“Matan ~ Al-Jurumiyyal” dan kelayakan pengembangan buku
pendamping “Matan  Al-Jurumiyyah” Berbasis Pendekatan
Reception Learning David Ausubel di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Areng-areng Batu Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development atau R&D) dengan
pendekatan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan. Tahap
pertama adalah analisis, yang berfokus pada identifikasi kebutuhan
guru dan siswa melalui pengumpulan data. Tahap kedua, desain,
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bertujuan merancang produk awal berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Selanjutnya, tahap pengembangan dilakukan untuk
menghasilkan prototipe produk yang didasarkan pada teori
Reception Learning oleh David Ausubel. Pada tahap implementasi,
produk yang telah dikembangkan diuji coba untuk mengetahui
keefektifannya. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan
untuk mendapatkan masukan, validasi, dan saran perbaikan dari
para ahli dan guru.

Subjek penelitian melibatkan 15 santri dan seorang guru
Ilmu Nahwu di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Areng-Areng Batu.
Selain itu, penelitian ini melibatkan dua ahli, yaitu Prof. Drs.
Muhaiban sebagai pakar materi Ilmu Nahwu dan Dr. Ahmad Makki
Hasan, M.Pd. sebagai pakar desain pembelajaran. Pengumpulan data
dilakukan melalui metode tes (pre-test dan post-test) serta non-tes,
seperti wawancara, observasi, dan angket. Validitas data diuji
menggunakan triangulasi sumber dengan melibatkan guru, siswa,
dan para ahli. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan valid, layak digunakan, dan sesuai dengan teori
Reception Learning yang dikembangkan oleh David Ausubel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENGEMBANGAN BUKU PENDAMPING
“MATAN AL-JURUMIYYAH” BERBASIS
PENDEKATAN RECEPTION LEARNING DAVID
AUSUBEL

Reception Learning adalah sebuah model pembelajaran
yang dikembangkan oleh David Ausubel, yang menekankan
pentingnya penyampaian informasi secara terorganisasi dan
bermakna. Model ini berfokus pada bagaimana siswa
menerima dan memahami materi pelajaran melalui pengajaran
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yang sistematis, berbeda dengan pendekatan discovery
learning yang menekankan penemuan pengetahuan oleh siswa
secara mandiri. Adapun Model ini memiliki tiga tahap
kegiatan. Tahap pertama adalah presentatasi advance
organizer, tahap kedur adalah presentasi tugas pembelajaran
atau materi pembelajaran, dan tahap ketiga adalah penguatan
pengolahan kognitif. Struktur Model Pembelajara Penerimaan
(Reception Learning) David Ausubeldapat dilihat ada pada
tabel berikut;'

Tabel 1.1 (Struktur Model Reception Learning
David Ausubel)
Tahap Presentasi » Mengkelarifikasikan
Pertama | Advance tujuan-tujuan Pelajaran
organizer Menyajikan Organizer

>
(Materi)

»  Memilih beberapa
>

materi yang cocok

Mengidentifikasikan

Organizer

e  Mendefinisikan

e  Menyebutkan
karakteristiknya

e  Memberikan
beberapa contoh

Tahap Presentasi materi | » Menyampaikan

Kedua atau tugas informasi (asubel

' Dale h Schunk, Learning Theories an Educational Perspective, trans. Eva

Hamdiah and Rahmat Fajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, v.1v).
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menekankan dalam
bentuk presentasi atau
membaca)

» Mempertahankan
perhatian siswa

» Pembelajaran yang
masuk akal  (sesuai
kebutuhan siswa)

» Menyampaikan
persamaan atau
perbedaan suatu materi
yang telah dipelajari
dengan materi yang
akan dipelajari

Tahap Memperkuat » Menyampaikan mateti
Ketiga pengolahan baru kedalam informasi
kognitif yang sudah dimiliki

pada  setiap  awal
pembelajaran

» Menghubungkan
materi baru  dengan
materi  yang  telah
dimiliki

» Memberikan
kesempatan pada siswa
untuk  mengutarakan
materi  yang  telah
dipahami atau
menanyakan materi
yang belum dipahami
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atau  hal-hal  yang
menurut meraka baru

Dalam mengembangkan buku pendamping “Matan Al-
Jurumiyyal’ berbasis pendekatan Reception Learning David
Ausubel, peneliti menggunakan model ADDIE yang terdiri
atas lima tahapan, yaitu meliputi analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation) (Fikrotin &
Sulaikho, 2021). Berikut adalah penjelasannya:

V. Analisis (Analysis)

Pada tahap identifikasi kebutuhan, peneliti
melakukan ~ wawancara dengan Ustadz  Munir,
pengampu mata pelajaran ilmu Nahwu, bahwa banyak
santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin masih kesulitan
memahami qoidah-qoidah dasar Nahwu, terutama
dalam penerapannya pada teks berbahasa Arab.
Meskipun pendidik sudah memberikan catatan
tambahan sebagai referensi, hasilnya belum signifikan
karena belum tersedia buku pendamping khusus untuk
membantu santri memahami qoidah Nahwu. Selain itu,
wawancara dengan Ustadz Ahmad Huda, pengasuh
pondok, mengungkapkan bahwa para santri
membutuhkan referensi dalam bahasa Indonesia untuk
mempermudah  pemahaman.  Beliau  berharap
pembelajaran Nahwu lebih efektif dan sesuai dengan
kemampuan santri agar mereka tetap semangat belajar.
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Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa

15 santri tingkat mubtadi’ yang menggunakan kitab

Matan al-Jurumiyah memiliki pengetahuan yang masih

minim tentang ilmu Nahwu. Partisipasi santri dalam

pembelajaran pun bervariasi; ada yang aktif karena rasa
ingin tahu yang besar, sementara yang lainnya kurang
aktif karena masih dalam tahap awal memahami materi.

Berdasarkan data yang telah  dipaparkan
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kebutuhan untuk menyusun buku pendamping adalah
sebagai berikut:

a. Buku pendamping berisi penjelasan materi dalam
Bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan kitab
“Matan al Jurumiyah”: Buku ini diharapkan dapat
menghemat waktu karena santri dan guru tidak
perlu menuliskan penjelasan secara manual.

b.  Buku pendamping yang berisi banyak contoh-
contoh  sederhana:  Contoh-contoh  yang
diberikan harus sesederhana mungkin, sehingga
lebih mudah diingat.

c.  Buku pendamping yang berisi latihan dari teks-
teks Arab yang diambil dari buku-buku yang
digunakan di pondok pesantren al mukhlisin.
Dengan cara ini, santri dapat langsung
menerapkan ilmu yang dipelajari dalam buku
pendamping.

d.  Buku pendamping yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik santri: Buku pendamping
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yang dirancang dengan menarik akan membuat
santri lebih termotivasi untuk belajar.
Y.  Desain (Design)

Peneliti ~ merancang  buku  pendamping
pembelajaran Nahwu kitab Matan al-Jurumiyah di Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin Batu dengan fokus pada
pemilihan materi, format, dan media untuk prototipe
awal. Buku ini mencakup materi dati £alar hingga majrur
bil idhafah, disusun sesuai urutan dalam kitab Matan al-
Jurumiyah. Isi buku meliputi pendahuluan, capaian
pembelajaran, panduan penggunaan, materi Nahwu,
latihan, dan referensi. Format penulisan menggunakan
font Traditional Arabic (18) untuk teks Arab dan Times
New Roman (12) untuk keterangan bahasa Indonesia
agar lebih efisien. Prototipe awal dirancang untuk
mengidentifikasi kekurangan, menguji fitur, dan
mendapatkan umpan balik sebelum produk final
disempurnakan.

¥.  Pengembangan (Development)

Peneliti telah menyiapkan buku pendamping
untuk materi Nahwu dalam kitab al-Jurumiyah, setelah
merancang produk tersebut. Peneliti menyusun buku
pendamping ini berdasarkan teori reception learning
David Ausubel, dengan fokus untuk meningkatkan
keterampilan dalam hal menganalisa sebuah kalimat
Bahasa arab bagi para santri di pondok pesantren al
mukhlisin. Peneliti menyusun buku pendamping ini
untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran Nahwu,
khususnya dalam keterampilan menganalisa sebuah
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kalimat Bahasa arab. Adapun penyusunan buku
pendamping ini adalah sebagai berikut:
Y. Sampul Buku pendamping kitab Jurumiyah

Gambar 1.1 (sampul Buku
Pendamping)

Sahabat
JURUMIYAH
Buku pendemping pembelajaran ilmu nahwu berbasis

- ¢
belajaran penerimaan (Reception Learning) David ij‘i‘ WLJ
Ausubel

a3 A o g 4615 lad o ad A
Disertai mufrodat dergan ter jemah bahahasa Jawa dan magoloh NUE By )
tentang (imu

GUEENaEUEEMNaEHE | aEemEEeEeeas

Rodli al Anshori

Sampul dep";_;l Sampul belakang

Gambar 1.1 menunjukkan Sampul buku
pendamping yang mencakup judul buku
pendamping, yaitu Shohib Al-Jurumiyah. Peneliti
menambahkan  penjelasan  tentang  dasar
penyusunan buku pendamping ini, yaitu buku
pendamping untuk pembelajaran nahwu yang
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disusun  berdasarkan  teori  pembelajaran
penerimaan David Ausubel. Penambahan ini
menunjukkan materi dalam buku pendamping
serta arah buku tersebut. Pada sampul juga
terdapat nama penulis dan keterangan bahwa
buku  pendamping ini  disertai  beberpa
mahfudzhot dan mufrodat dengan terjemah
Bahasa jawa. Gambar pada sampul adalah gambar
kitab Al-Ajurumiyah yang digunakan oleh para
santri di pondok pesantren al mukhlisin.
Y. Muqoddimah

Gambar 1.2 (Pendahuluan Buku
Pendamping)
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Albomdulillah, puji syukur ke hadisat Allah SWT, yang telah melimpabkan mhmat
dan karumia-Nya, sehingza buku Sahabar Jurumipai ini dapat diselesadian. Semoga
sezala usaha dan miar baik imi mendapatian ridha-Nya, dan buin S dapar bermantaar
sebagai media belajar bazi kita semma.

karanzn Syaikh Abu Abdillah Muhammad bin Mihammad bin Dawud Al-Shunhiji
karena ingin sedikit membanm para sani dalam memaham il gramacika anab.

Kam senzaja menyusun bk £ untuk pembelajaran kitsh Loy = (i

Penyusiman buku ini mengacu pada teori pembelajaran yang dikembangkan olsh
David Ausubel yang menskarkan pada proses pembelajaran penerimann (Reception
Learning). Dengan pendskacan ini dharapkan para sanei dapat menperaleh pemahaman
yang lebih baik mengsnai kaidah-kaidah s rhwry

Eami berharap dengan badireya buku ini. semoga bisa membent pam s
pondck pesantren al Mukblisn bar dabm mencapad kemampuan amalisis tebs-teks
‘bahaza Arab dengan baik

Wilzu masi jaul dari sempurna, semogs buku ini dapat memberikan mavfat bagi
semua pembaca, kiususeya sanri pandok pesancren al MiskHisin bat

Dan kami ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telsh
‘menzorbankan wakny. tenaga, plkiran, dan material, gura membanty terajudnya buk
ini dan ikt mengoreksinya

Fami mohon maa yang sebesar-besarmya, bila ada kesalahan dan kelurangan, dan

e e

T mm———— .Malan;]l! Oktober 2024
Gambar 1.2 menjelaskan  pengantar
informasi mengenai buku pendamping. Bagian
pertama mencakup ungkapan salam pembuka
(basmalah, hamdalah, dan shalawat kepada Nabi),
dilanjut dengan konsep buku pendamping.
Peneliti juga menjelaskan tujuan penyusunan
buku pendamping ini, yaitu untuk mempermudah
pemahaman Nahwu, baik secara teoritis maupun
praktis. Pada bagian pengantar, penulis
menyampaikan harapan agar buku pendamping
ini bermanfaat bagi para santri pondok pesantren
al mukhlisin secara khusus, umumnya kepada

semua pembaca dan mendapat keridhaan dari
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Allah SWT. Penulis juga menyampaikan dasar
penyusunan buku pendamping di bagian
pengantar  berdasarkan  teori pembelajaran
penerimaan David Ausubel.

Y. Tujuan dan capaian pembelajaran  dari
penggunaan buku

Gambar 1.3 (Tujuan dan capaian
pembelajaran Buku Pendamping)
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Mengidentifikasikan bentuk Siswa mampa. A \
S50 DAk Sank '
kalam dan juga
Mengidentifikasikan dan ‘benruk Eaiimar ixim,
membedakan isim, Fril dan Fril dam hurybaik
hurnyf” dari segi pengartian
maupun cir-cirmya
Mengidentifikasikan dan Siswa mampn !
i kaaimat my ‘rob i klimat bl ¥
dengan kaiimat mabmni mu ‘rob dan makni
Mengidentifikasikan dan Siswa mampn 164
hedakan macam-macam i dan wFE v
I'rob rgifty’, nasob, jer dan jamm | menghafal macam- )
macam I'rob baik dari e
Alamat maupum
temparmya
Siswa mampun |
memahami kalfmeat Just :
Fiil madhi (mabniva).
Mndhorek (mu rod
dan mabninya) dan
amar (mabnimya)
beserta alamatmya
T. Mengidenrifkasikan Faif o R
dam benniknya baik dari L4
Segl muanast hagigi

2 %‘f;ﬁﬁfﬂﬁ-mﬁm

Gambar 1.3 menunjukkan capaian dan
tujuan pembelajaran dengan buku pendamping
yang disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup
topik setiap unit dengan rincian capaian dan
tujuan pembelajaran. Hal ini terdapat pada tahap
pertama yakni Pengolahan Materi (Presentation
of Advance organizer) dalam pemeblajaran
berbasis reception learning, tetlebih dahulu
menganalisa ~ kebutuhan = peserta  didik,
selanjutnya, Ketika sudah diketahui
kebutuhannya maka tujuan dan capaian

pembelajaran bisa dibuat sesuai kemampuan dari
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peserta didik.'"" Adapun tujuan dan capaian
pembelajaran terdapat 14 bab yang setiap babnya
terdapat beberapa pembahasan diantaranya:
definisi, syarat-syarat, pendalaman materi, sebab
musabab disertai dengan beberapa contoh
sederhana serta terdapat Latihan-latthan untuk
menganalisa sebuah teks Bahasa arab yang telah
penulis tentukan pada bab-bab tertentu untuk
mengetahui bagaimana perkembangan dalam
pembelajaran ilmu nahwu dengan menggunakan
buku ini.

Petunjuk penggunaan buku

Gambar 1.4 (Petunjuk penggunaan Buku
Pendamping)

fwalaSh .,JIS,?'J:L-.JI _HJ
Petunjuk Penzpunaan Bukn Pendamping

1 Bacalah bagian kata psnzaar untok memahami konsep buku pendamping kitab

Jurumivoh tentng materi Nofwu, dari tujuan pembelyjaran dan mater yang

disajikan.

‘Setiap bab berisi beberapa sub materi yaitu: dafinisi, syarat-syamt, pembagianmya,

amil-amil, contoh bessra cara mewrarkifd ssbush Ralifmar dan evaluasi benapa

menganaliza sebuah t=ks.

Pendidik perln mendorons sammi ummk memabomi setiap materi yang telah

disajikan. Farena materi yang telah disajikan merupakan penjabaran secara detail

Sehingza santri lebih memahami dan mdah dalam pensrapannya

4 Bagl pengajar dapat memadukan ini dengan jenis pendekatan, metode
pambelyjaran, statepi dengan medsl pembelajaran, berbasis pembelajaram

[}

s

penemuan (Receprion Laarning) yang sesuai dengan karakteristik pecerta didik dan
kondizi kelas

5 Terari pembelajaran ini menskan pada pendidik unmk mengajakan pada para
sanmi dengan metods ceramah dan menggabunzkan setiap materi yang telah
dipelajari dengan materi yang baru.

'™ Bety Diana Serly Hetharion, Strategi Belajar Mengajar (Pasaman Barat: Azka

Pustaka, v.yv).
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Gambar 1.4 menunjukkan Panduan
penggunaan buku pendamping yang mencakup
hal-hal penting sebelum menggunakan buku
tersebut, yang penggunaannya berdasarkan
arahan guru. Terdapat lima hal penting bagi guru
dan santri. Pertama, informasi tentang membaca
pengantar untuk memahami konsep buku
pendamping. Kedua, informasi mengenai isi
buku. Ketiga, informasi tentang dorongan guru
untuk menjelaskan materi-materi yang perlu
dijelaskan. Keempat, keleluasaan metode atau
strategi pembelajaran dalam penggunaan buku.
Kelima, penckanan dalam penggunaan buku ini
supaya menggunakan teori  pembelajaran
penerimaan David Ausubel.

©.  Daftar Isi

Gambar 1.5 (Daftar Isi Buku Pendamping)
iyl
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Gambar 1.5 menunjukkan Daftar Isi buku
pendamping yang mencakup daftar setiap bab
materi serta halamannya. Informasi tersebut
meliputi:  pengantar, capaian dan tujuan
pembelajaran, panduan penggunaan buku, daftar
isi serta topik-topik materi pembelajaran yang
dimulai dari bab kalam samapai majrur bil
idhofah, daftar Pustaka. Tujuan daftar isi ini
adalah untuk memudahkan guru dan para santri
dalam mencari halaman materi dan mempercepat
akses ke materi pembelajaran.

1. Penyajian Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran mencakup: definisi,
syarat-syarat, sebab musabab dan beberapa
contoh sederhana serta terdapat Latihan-latihan
untuk menganalisa sebuah teks Bahasa arab yang
telah penulis tentukan pada bab-bab tertentu
untuk mengetahui bagaimana perkembangan
dalam pembelajaran ilmu nahwu dengan
menggunakan buku ini. Penjelasan dalam materi
pembelajaran  disajikan dalam bentuk teks
berbahasa indonesia, tabel dan format-format
yang mudah dipahami oleh santri. Hal ini juga
terdapat pada tahap pertama, yakni setelah guru
menetukan tujuan-tujuan pembelajaran maka
guru memilah beberapa materi yang sesuai
dengan kemampuan murid, pada tahap ini hal-hal
yang harus diperhatikan adalah Menyajikan
Materi (Organizer), Memilih beberapa materi
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yang cocok dan Mengidentifikasikan materi dari
hal yang umum ke hal-hal yang terperinci,

diantaranya
karakteristiknya

Mendifinisikan,
dan Memberikan beberapa

Menyebutkan

contoh yang mudah dipahami.'*

Adapun rincian isi materi pembelajaran

adalah sebagai berikut:

Gambar 1.6 (Materi Buku
Pendamping)

et

Fuil adalah isim yang dibaca rofl” yang janch set

sesmanya. Contoh: 35} £ (Zaid telah datang). adapun ks

dijadikan fin ' adalah:

L

Digkhirken dari amiinye, Yakni susame Ealima
sesamanya terlebih dahuly haro kemmudian menyeby
diatas yakni iqfhds Ju“, diakhirkan dari amilnya yang
Menjodi umdah, Yakni Fail terssbut adalah pekok ko
boleh dibuang dalam susunan jumizh f iyvab, okl
maka harus ada /i,

Fi'il harus sepi dari tanda tamich aian jama’. ¥
taznigh atau jama ' maka fnya tetap diseplkan d
sehazaimann ketika firfiaya myhod. Contoh: 9383
maka tidak boleh diucapkan 51 5yhaki/1gh o4
Fi'il wajih diberi ta” ketka Fainya muannast hagi
mugnnast hagigl maka ff iimya wajib diberi ra’ ta'ni
dan t2" mudhore ‘ah ketika £ 6 oudhor”. Contoh: L
Fi'il boleh diberi ta’ atan tidak ketita Faiinya mm
Failmya bermpa mugnmast maiazi maka ff'ioya b
berbentuk 7 1 madhi dan fr' mudhoreah ketika 51
', shaptimans dalam Comob: (i) iy

;,..i.'.“.]x ;q'Lh;';,..L‘Lh

Fa'il adalah izim yang dibaca rgfl”. Adapun yang m
disebut amil. dmil-am;
L

‘Il ada dua:

Fifl, yakni amil yang mergf kan fb'dl adalah beng

Contoh: 122 il (Muhammad telah datang).

Syibeh Fi'il, vakni ‘emil yag mergfs kan Fail bukan,
vang menyenmai i Adapun yang menyerupai /5

a

Isim Fail, contob: 421 %508 55 (zaid it ayale
adalah Fail dari Jafecs 26 yang bengpa
‘medarngkan Fai seperti halmya kalimah /i |
Tsim sifat muspabbihar, contol: 442 fos .
Vakni iz 35 adalsh Fril dari Jqfds |
musyadbihar yang mana bisa mendatangkan F
2%

o

Masder, contob: 155 h.:. e i

anjing aleh zaid), Yakei lgfhds - adalah Fail
masdar yang mana juga bisa mendatangkan F
i

Isim fFdl, comob: S50 S8 (jauh seliali
adalsh Fail dari igfads SLES% vang benmpi
mendytangkan Fail saperti hainya kaifmar Firl
Dhoraf, conseb: gy 8255 (apakah zaid disa
adalah Faif dari igfadz o8 yang berupa o
mendytangkan Fail ge'hﬂga@ mama Faritmat Fiil.

Gambar 1.6 menunjukkan definisi fa'il,
syarat-syaratnya, kemudian amil-amil dari fail

't Schunk, Learning Theories an Educational Perspective.
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yakni sebab musabab adanya fail disertai dengan
contoh-contoh sederhana.
Gambar 1.7 (Latihan Buku
Pendamping)

LATIHAN!

Lakukan analizis pada Gelimar beriiut kenmdian Thlislah dalam tabel mana &alimar yang
berkedndukan ssbazi Fafl beserta dengan mmifnya! (perhatikan seperti tabel nomer 1 dan
2 pada lgfhds yang bergariz bawah)!

il G CBf Juet g8g dadiy a0 .J'J;E YO

Sb iy oy o g 0 ekl 0 Bywe g s i g 42E s Ly
T s e B Joo i gl OB 06 A1 5 4 g 5
o R

Gl ot 1 pUEY BT 5 sed 5 B ped g i JB
el Caks o b e L O Juwo ) palds B0 e

PRI TY T S
Bigeyg s dll 47y 2l

No Fuil Amif Alamat rafin‘nya

1 Juasn 3 Dhammah sshab fsim mufad

2 JuETIY B Tidak ada sebab mabni izim dhomir
3

)

1]

Gambar 1.7 menunjukkan Latihan yang
disajikan pada setiap selesai membahas materi
yang telah ditentukan pada capaian dan tujuan
pembelajaran diawal. Adapun tugas dari santri
mencari kalimat yang berkedudukan sebagai fail,
amilnya beserta dengan Alamat I’robnya. Latihan
tersebut diambil dari kitab taqrib dan mukhtarul
ahadist yang dikaji setiap hari dipondok
pesantren.
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V. Refrensi

Gambar 1.8 (Refrensi Buku
Pendamping)

e

ealal ,,'_s.a‘:'- A3 el F e XY s g e 45-;_,;-"3"

TR NN I TR PUC T T E R TS M BRI
AP Bl gl alell mdll ¥4 Abgie L34l 151U Gl
et E P UL PRREN T P

ANl e a8l Ly sl ] TN A ok

B el Ragd . Joyaall i 2l i s Jaa

st ol s ssaldl Ll gl e T A s

B R P L

s el Cpate §1 e i S

bl L J ey i al » q X sad
ol Ll s ey ol il depege ¥4 e e ey

Gambar 1.8 menunjukkan daftar Pustaka
yang digunakan oleh peneliti dalam membuat
buku pendamping kitab “matan al jurumiyah”.
Adapun kebanyakan materinya merujuk pada
kitab Al-Ajurumiyah dengan mengkolaborasikan
kitab jami’'ud durus. Penulis menggunakan 5
referensi untuk penyusunan materi pada setiap
babnya dan 3 refrensi dari buku-buku yang
dipakai di pondok pesantren al mukhlisin untuk
pemilihan teks-teks sebagai bentuk evaluasi dan 2
refrensi sebagi tambahan. Adapun kitab-kitab
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tersebut diantaranya: g, Pl A oY) e
Ll danpaall o5 (leYly Bpally sl dosge )
7 el B e gl sald pglall Al gy el
Byl Eusl- Y1l oy i) LU -8 3 sl .

A, Biografi Penulis

Gambar 1.9 (biografi penulis Buku Pendamping)
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Fodli al Anzhor adalah seorang pemmlis yamg
mendalami bidang bahasa Arab. Lahir di Lamongan pada 11
September 2000, Ia berasal dari Dusum somgp, Desa
Sukosongo, Kecamafan Eembanzbabu, Lamongzan, Jawa
Temar ia nealai mempelajar bahasa Arab sefak tabun 2002 &
Pondok Pesantren Sunan Dirajat Lamongan Pada saat memuliz
ia sedanz menyelesaikan pendidikan pascasarjana di Program
Magister Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islm Negeri
(UDY) Malang Dedikazinya dalam bidang Bahasa Arab
tercermin dalam karya-karya tulisnya yang bedkontribusi pada
Iiterarur Bahasa Arab di Indonesia, diantaranya:
= Buku- Mudah Berbahaza Arab Madrasah Tranawiyah Fase D-VII
* Analysis of Dialectal Differences Berween Saudd Ambian and Egyptian’ Ammiya

Arabic

* Ta “alhum al-Lughah al-* Arabiyyah fal-Manhaj" Mardeka™ Inda al-Falsafah At-
Tagdimiyyah

* Analysis of the gazr model using the devices of ngff and istirone " in al Quran juz
1 and its meaning compent

BRiwayat pendidikarmya mencalarp:

- MIMansyaul Ulim, Sukosango, Eembangbah, Lamonzan (20162012

- MTs Sunan Drajat, Paciran, Lamongan 2012-2015)

- MAMa'arif 7 Suman Drajat, Pacinn, Lamongan (2015-2018)

- 51 Pengidikan Bakasa Arab, Instirut Pondok Pesartren Sunan Drajat, Paciran,
Lamongan (2018-2022)

Gambar 1.9 menunjukkan Biografi penulis
buku pendamping yang menjelaskan tentang latar
belakang penulis. Biografi ini mencakup
informasi pribadi penulis seperti nama, tempat
dan tanggal lahir, serta alamat. Biografi tersebut
juga menggambarkan riwayat pendidikan penulis
mulai dari sekolah dasar hingga jenjang perguruan
tinggi. Selain itu, penulis juga mencantumkan
pendidikan non-formal, seperti pendidikan di
pesantren. Penulis menyajikan biografi ini di
bagian akhir buku pendamping.

¢,  Implementasi (Implementation)
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Penelitian ini bertujuan menguji kelayakan
buku pendamping untuk pembelajaran Matan al-
Jurnmiyah berdasarkan teori Reception 1 earning oleh
David Ausubel. Hasil validasi menunjukkan
bahwa tingkat kelayakan materi mencapai 85%,
sementara validasi media sebesar 81,3%, dinilai
oleh dosen bahasa Arab Universitas Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Uji coba
dilakukan selama 10 pertemuan di Pondok
Pesantren Al Mukhlisin dengan durasi satu jam
setiap pertemuan (pukul 19.00-20.00). Penelitian
ini meliputi tiga tahap utama: uji awal pada
pertemuan pertama untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa, proses pengajaran
menggunakan buku pendamping dari pertemuan
kedua hingga kesembilan, dan uji akhir pada
pertemuan  kesepuluh untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran.

Proses  pembelajaran  dengan  buku
pendamping mencakup empat langkah utama.
Pertama, guru meninjau pemahaman materi
sebelumnya untuk memperkuat pengolahan
kognitif sesuai konsep Ausubel. Kedua, siswa
membaca buku pendamping sebelum guru
memberikan  penjelasan  sistematis  dengan
menghubungkan kitab  Jurumiyah dan  buku
pendamping, serta memberikan umpan balik.
Ketiga, sesi diskusi tanya jawab dilakukan untuk
mengetahui pemahaman siswa. Terakhir, guru
memberikan evaluasi berupa latihan untuk
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mengukur pemahaman siswa terhadap materi,
sekaligus ~memberikan  tindak lanjut dan
perbaikan jika terdapat kesalahan. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan  buku
pendamping  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman siswa sesuai pendekatan Reception
Learning.

Adapun data dari uji awal dan akhir setelah

dilakuknnya penerapan pembelajaran kitab “Matan al
Jurumiyah” disertai buku pendamping di pondok
pesantren al mukhlisin adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 (nilai hasil pre-test dan post-test)

No Nama Pre-test Post-test
) Abdzar Alifqi 'z A
Y Achmad Fakhrial
T Ao
Reza
Y Ahmad Nur
Yo A
Hamim
¢ Al Farizky Yoni R. | 10 9.
° Alifian Rifqi vo q.
! Daffa Satria
¢o q.
Permana
v Erlangga Dwi ¢o Ao
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A Ilman Nafi'an o 90
4 M. Adib Syaputra | 1@ q0
Y+ | M. Bastul Biri Al —
o q.
Ibad
VY | M. Khauqor
Yo q0
Galaxi
Y'Y | Nazilur Farhan T Ao
VY | Pathan Diyaul da'a | @+ A
V¢ | Raditya Ikbaar W. | 1@ .
Yo | Saiful Abiyan A Vo Yo
Total Ao 1Yo,
Rata-rata ov,y 9.

Table 1.2 menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam nilai rata-rata santri, yaitu dari 53,3
pada hasil pre-test menjadi 90 pada hasil post-test,
dengan total peningkatan sebesar 36,7 poin. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran kitab “Matan al
Jurumiyah” disertai buku pendamping di pondok
pesantren al mukhlisin  berhasil meningkatkan
pemahaman santri secara keseluruhan.

®.  Evaluasi (Evaluation)
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Peneliti melakukan revisi atau perbaikan produk
sebelum diujicobakan. Berikut saran ahli dan hasil revisi
yang didapatkan dalam penilaian materi pengembangan
buku pendamping kitab “Matan al Jurumiyah™:

a. Revisi Ahli Materi

Tabel 1.3 (isi materi sebelum dan sesudah
divalidasi)

Sebelum revisi Sesudah revisi
s hly il
KALIMAT
Lalimat ada 3 yainz Mu'rob
L. 7l (katn kerja) adalah kaliwt yang memumjukkan Au'rab adalah kaiimat yang akhirmya bisa berubah di sebabical
besamaan dengan zamar (keterangan wakiu). memasiki nya, balk perbahamya tampak dalam pelgfadzan |
2 Feim (kata bends) adalsh kalimat yang menumjukkan o (1)
diserta zaman "
Mabni

3. Huryfadaloh kalinar yang menmjukkan ma'm unmk kaly
Mati adalah kalimat yang akhir 0ya Sk bisa berubah oo
BAB .
ami yang mask
MITROB DAN MABNT pe—
Mu'rob Dalam susunan kaiam itu pasti ada yang memjadi amif dan ju
pengertian Amdl adalah seswmty yang menuntut wtuk dibaca
ataupun fazemmya ma'mul, ssdangkan Ma'mal adalah sesmta ¥

Min'rob adalah kalimar vanz akhimya bisa berubah o sgbal
memasuki oya, baik perubahannya fampak dalam pelafadzn
. 8 roflr’, mashob, jer, atanpun jasemnya olsh ‘amil Macam-macan|

(1), yaite
\Mabzi 1 Amillqfdhi, yainu ams yang bisa dilihar, dibaca, dan dinais o
'l diree Yam olsh il matini ma Tum, na ‘bl f i oleh /1)

Malus adslah kslanat yang akbir nya idik bisa benubal Yang mana semua amii-amil tersebut bisa diihar, ibacal

amil yang masik

Cararan: 2 Amil ma'nawi, yain sl yang sk bisa diibar, dibaca, o
Dalam susuman kalam inu pasti da yang menjac aml da Iofods. Adapun amiT yang semacam ind ada dua. yain:
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w

T'ROE DAN MU'ROBAT
Sy oy

2 I Trab adalab perubahan akhir kaiimat karena beda-bedanya|
secan Iqfods ata perkiman. I7ob ada 4 yaim o’ nasid
pembagian secara jelasnya perhatikan pata konsep divawah ini

Gambar 1.3 menunjukkan  hasil
penyusunan materi sebelum dan sesudah di
validasi oleh ahli. Pertama, sebelum revisi, istilah-
istilah Nahwu ditulis dalam bahasa Indonesia,
dan ketika ditulis dengan huruf Latin, tidak ditulis
dengan huruf miring. Setelah revisi, istilah-istilah
Nahwu harus ditulis dalam bahasa Arab, dan jika
ditulis dengan huruf Latin, harus ditulis dengan
huruf miring. Kedua, bab-bab dalam daftar isi
ditulis dalam bahasa Indonesia, begitu pula bab-
bab dalam setiap bagian isi buku. Setelah revisi,
bab-bab dalam daftar isi ditulis dalam bahasa
Arab, begitu pula bab-bab dalam setiap bagian isi
buku. Ketiga, sebelum revisi, tabel atau diagram
disajikan tanpa penjelasan isi. Namun setelah
revisi, penjelasan isi tabel atau diagram diberikan
terlebih dahulu sebelum ditampilkan.
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Revisi Ahli Media

Tabel 1.4 (isi materi sebelum dan sesudah
divalidasi)

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gl Al e gt el il e sl

o ae sl il iy i

io 1

Sahabat
JURUMIYAH

Buku pendamping pembelajaran ilmu nahw|
belajaran penerimaan (R Lear|
Ausubel

Disertai mufrodat dergan ter jemah bahahasa Jaw|
tentarg imy

GlEEMNaEEENSE]

YoV e s — QW) — il W) il s uggmill [VAL ]



iz ot megin Aol e "aaa Y1 0" Colall QST bt sadklall 5okt )ls codry g laiW Lo,
R (TN OP SSUPT N ERRVE W[ BV ENUE SR VR Y WP JWR

A G gh o el 5 O

Sesungguhnya perjalanan menuntut ilmu itu
tidak akan terlepas dengan kesusahan
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EAB
HALIMAT

lalimat ada 3 yain:
L. 7l (kan kers) adalsh kalimat yang memmjkion
bersamamn denzam zaman (keteranzan wakts).
2 Isim (G bendy) adalah kalimat yang memamjukkan 1o
diseriad zaman.
3. Hurafadalah kalmat yang menomyukkan ma'sa unrak kals

EAB
MI"ROB DAN MAENT
Mu'rob

Mol adalah kalimat yang akbirerya bisa benubah & sehat
memasuki nya, balk perubabancya tampak dalam pelafadmn
e
Mabmi

Mabni adalah kalieat yang akbir aya tidek bisa berubah
amil yang masuk.

Cararan:

Delam susunan Ealam iru past ada yang menjadi amii dan
‘penzenian 4mif adalah sesuary yang memmeus unmik dibac
ataupun jazemye ma'mul. sedangkan Mo'mud adalah sesuar
rafls’, nashob, jer, atupun jazemnya cleh ‘amil. Macam-macd

ol el
Mu'rab

Mu'rob adalah kaiimat yang akhirmya bisa berubah i sebati
memaseki nya, bak perubahannya tampak dalam pelcgiadsan]
()

Mabni

Mabmi adalah kajfmat yang akbir nya tidak bisa berubah

amil yang masuk
Cararan:

Talam susuman kalam ifu: pasti ada yang menjadi amil dan
pengertan Amil adalah sesmty yang memtut mnk dibac
ataupun jezemmpa ma‘mul, sadangkan Ma'mul adalah sesuatal
rafy’, nashob, jer, ataupun jasemnya olsh “amrl. Macam-mac]
yaitr
1 Amil lgfdhi, yaim am yang bisa dilihat, dibaca, dan dituls

il dirg Tan oleh /1l mabni ma um, na fhul fi i olek

Yanz mana semm amii-am! tersefut bisa diishat. dib)
2 Amil manawi, yair amil yang tidsk hisa dilshat, dibaca,

Iz Adapun “ami] yang semacam i ads dua, yain:

a  Amd ma'nawi tida’ yaim amil yang memu)

mubeada’. Contob: 250 55 Yakmi qfrd= '’ adalah
yang menuntt tesbaca rofa'nya iqfhds tersebus |

yairx Tbtida’ yang mana am tersett fdals tapak secary
1 Amil lgfdhi, yaitu 2wl yang bisa cilinat, dibaca, dan dindi Keadaan jaruhnya mubtoda” di permulazn kajam.
’ s e b Amil ma'nawi tajarrmd yaivu amil yang memu
il dirafkan olsh /il mabmi ma Tm, na‘sbul fa'r oleh, ] e .
Yanz mara e amil-am] verssbur hisa dilhar, dibad & maisadoya I
bz wdberi” yang dibaca rgf dan yang meraf sazmy,
sgjarrud yang tidak wpak secara Iofad:, karena b
7 mudhore” tesselvat dars amil nashab dam aml ja|

mudhar. Comon: 2140

2 Amil manawi, yairu amil yang ek bisa dihat. divaca.
lafadz. Adupun *acni] yang semacam ini ada dm, yait:

N 2

Gambar 1.4  menunjukkan  hasil
penyusunan desain sebelum dan sesudah di
validasi oleh ahli. Pertama, sebelum revisi, sampul
depan menggunakan bahasa Arab, dan sampul
belakang berisi mahfudhot. Setelah revisi, sampul
depan  menggunakan  bahasa  Indonesia,
sedangkan sampul belakang menjadi berbahasa
Arab. Kedua, sebelum revisi, daftar isi tidak
memisahkan bagian pendahuluan dan bagian
materi. Setelah revisi, daftar isi diatur dengan
memisahkan antara pendahuluan dan materi
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untuk membedakannya. Ketiga, sebelum revisi,
semua bab ditempatkan dalam satu halaman.
Setelah revisi, setiap bab ditempatkan pada
halaman yang berbeda.

B. KELAYAKAN PENGEMBANGAN BUKU
PENDAMPING  “MATAN AL-JURUMIYYAH”
BERBASIS PENDEKATAN RECEPTION
LEARNING DAVID AUSUBEL

Proses validasi melibatkan dua ahli yang memberikan
penilaian terhadap media ajar yang dikembangkan, yaitu ahli
materi dan ahli media/desain. Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan, diperoleh data yang menunjukkan sejauh mana
media ajar ini memenubhi standar kualitas dari segi materi dan
desain. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai hasil
validasi tersebut:

V. Validasi oleh Ahli Materi

Validasi aspek materi, dilakukan oleh seorang
dosen ahli materi dengan keahlian yang mendalam
terkait pembelajaran bahasa arab dan nahwu. Hasil
angket menunjukkan bahwa pengembangan buku
pendamping untuk kitab “Matan al Jurumiyah” berbasis
pendekatan Reception Learning David Ausubel dari aspek
materi memperoleh skor sebesar A®Z. Skor ini
menunjukkan bahwa pengembangan buku pendamping
untuk kitab “Matan al Jurumiyah” berbasis pendekatan
Reception Learning David Ausubel dari aspek materi
berpredika sangat layak. validasi ahli materi dianggap
penting karena bertujuan untuk memastikan bahwa

Yo e s — aWsad — sl 3 il s mggagll [VAA ]
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konten pembelajaran memenuhi standar akademik dan

relevansi dengan kebutuhan siswa.'
Y.  Validasi oleh Ahli Media/Desain

Validasi kedua dilakukan oleh seorang ahli dalam
media dan desain pembelajaran. Penilaian mencakup
aspek desain seperti tata letak, penggunaan warna,
bagan, dan tabel. Hasil dari ahli desain media
menunjukkan skor AY»®% yang menunjukkan bahwa
pengembangan buku pendamping untuk kitab “Matan
al Jurumiyah” dari aspek desain media berpredikat
sangat layak. Teori desain instruksional mendukung
pentingnya desain yang baik dalam meningkatkan
cfektivitas  media pembelajaran.’’  Desain  yang
memperhatikan kenyamanan pengguna, estetika, dan
kemudahan dalam memahami, seperti yang dinilai oleh
ahli desain media, sesuai dengan prinsip-prinsip desain
yang baik dan memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran.

'* Ahmad Reza Maulana et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Role-
Playinguntuk Meningkatkan Keterampilan Etika Komunikasi Di Kalangan
Siswa Kelas A MTSAI Azhaar Ummu Suwanah,” Hukum Inovatit: Jurnal llmu
Hukum Sosial Dan Humaniora \ (Yeve): yva—do,
https://doi.org/y ., 1y rar/humif.vyiy,y .ot

"% Lailia Rahmawati et al., “Pemanfaatan Aplikasi Canva Dalam Penyusunan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi,” Communnity Development Journal

0, N0. ) (Y+Y¢): yYa—ra.

[ VAQ]Y Y romng> = U el =l U AL s ag gmgll



Szl el o ool o "an Y1 Ol bl ST pglas 13k Lall Beglt )l ey (5Ll Lz,
=Yl s @)T G_uj ENENRUEWS YA (W EN U WIR VR T WP IRV IR

Setelah menggabungkan hasil dari kedua ahli, peneliti
memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,75%. Nilai ini
mencerminkan keselarasan antara kualitas materi dan desain
media. Dalam teori integrasi konten dan desain mengatakan
bahwa keselarasan antara konten dan desain adalah kunci
untuk menciptakan media pembelajaran yang efektif dan
menarik.'” Pentingnya kualitas konten dan desain dalam
media pembelajaran tidak dapat dipisahkan, karena keduanya
saling mempengaruhi efektivitas pembelaj aran.'” Rata-rata ini
menunjukkan bahwa pengembangan buku pendamping untuk
kitab “Matan al Jurumiyah” berbasis pendekatan Reception
Learning David Ausubel tidak hanya memiliki konten yang
kuat, tetapi juga didukung oleh desain yang menarik dan
fungsional, ~memfasilitasi  kebutuhan siswa sehingga
menciptakan pembelajaran yang efektif. Tabel berikut
merangkum hasil validasi dari kedua ahli:

Tabel Y.\ (nilai rata-rata kelayakan buku

pendamping)
Aspek Validasi Skor Kriteria
Ahli Materi Ao, Sangat layak
Ahli Media/Desain | AY,0/. Sangat layak
Rata-rata AY,Vey Sangat layak

'Y Ina Magdalena, Akhmad Syaifulloh, and Annisa Salsabila, “Asumsi Dasar Dan
Desain Pembelajaran,” Sindoro Cendikia Pendidikan x (v.vv): ..

" Paradita, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar,” ECIEJournal;JurnalPendidikanlslamAnakUsiaDiniy, no. y (v .xy): yr—

Ao.
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Table 2.1 menunjukkan bahwa media ajar yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
nahwu di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Areng-areng Batu
Malang. Keberhasilan ini mencerminkan upaya peneliti dalam
mengintegrasikan saran dan masukan dari para ahli untuk
menyempurnakan media ajar. Validitas yang tinggi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran nahwu di madrasah
tsanawiyah
SIMPULAN

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku
pendamping  Shohibu  al-Jurumiyah (sahabat jurumiyah) berbasis
pendekatan Reception Learning David Ausubel yang mencakup
beberapa materi dalam kitab “Matan al Jurumiyah”. Isi dari buku ini
me-liputi sampul buku (depan & belakang), muqoddimah, Tujuan
dan capaian pembelajaran, petunjuk penggunaan buku, daftar isi,
materi, refrensi dan biografi penyusun. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan model ADDIE (Analisis, Perancangan,
Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi). Uji kelayakan materi
memperoleh hasil persentase sebesar 85%. Sementara uji kelayakan
media memperoleh hasil persentase sebesar 82,5%. Setelah me-lalui
uji kelayakan produk, kemudian diujicobakan pada santri Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin Areng-areng Batu Malang yang mempelajari
Nahwu dasar dengan kitab “Matan al Jurumiyah” untuk mengatahui
tingkat keefektifitasannya. Adapun hasil persentase nilai rata-rata
menunjukkan peningkatan 36,7% yang artinya produk hasil
pengembangan berupa buku sahabat jurumiya dapat diterapkan
sebagai bahan pelajaran pendamping kitab “Matan al Jurumiyah”
dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) bahasa Arab
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khususnya pada bidang qowaid di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin
Areng-areng Batu Malang.
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